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SIeicl

The purpose of this study is to determine the effect
of investment and information technology on
inclusive economic development in East Java. This
research method is a quantitative research method
by taking statistical data from BPS and Bappenas.
Data collection used documentation techniques,
namely collecting, recording and reviewing
documents regarding data from the Central
Statistics Agency and the National Development
Planning Agency (Bappenas) for 2016-2021 which
were taken directly from the BPS and Bappenas
websites. Normality test, multiple linear regression
analysis and regression coefficient significance test
were performed as data analysis techniques. The
results of the partial model test show that
investment has a positive and significant effect on
inclusive economic development. Meanwhile,
information technology has a positive and
significant  effect on inclusive  economic
development. Simultaneous testing of the model
shows that investment and information technology
have a significant effect on inclusive economic
development.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh investasi dan teknologi
informasi terhadap pembangunan ekonomi inklusif
di Jawa Timur. Metode penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan pengambilan data
statistik yang berasal dari BPS dan Bappenas.
Pengambilan  data  menggunakan  teknik
dokumentasi yaitu mengumpulkan, mencatat dan
mengkaji dokumen-dokumen tentang data Badan
Pusat  Statistik dan Badan  Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas) tahun 2016-
2021 yang diambil secara langsung dari web BPS
dan Bappenas. Uji Normalitas, Analisis regresi
linier berganda dan uji signifikansi koefisien
regresi dilakukan sebagai teknik analisis data.
Hasil uji model parsial menunjukkan bahwa
investasi berpengaruh positif dan signifkan
terhadap  pembangunan  ekonomi  inklusif.
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Sementara itu, teknologi informasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pembangunan
ekonomi inklusif. Pengujian model secara simultan
menunjukkan bahwa investasi dan teknologi
informasi berpengaruh secara signifikan terhadap
pembangunan ekonomi inklusif.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi itu sendiri merupakan hal yang
memperlihatkan bagaimana perkembangan produksi suatu barang dan jasa
yang terjadi di suatu kawasan dalam kurun periode tertentu serta bagaimana
suatu perekonomian dapat menambah keunggulannya dalam memproduksi
suatu barang dan jasa. Jika terjadi peningkatan produksi barang dan jasa yang
dikarenakan suatu kegiatan perekonomian, maka perekonomian daerah
tersebut dapat disimpulkan mengalami pertumbuhan. Namun hal ini tidak
sesuai dengan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Indonesia. Pertumbuhan
ekonomi yang terjadi di Indonesia selama tahun 2010-2019 masih belum
memperlihatkan hasil yang terus meningkat pada level nasional, disamping itu
kemiskinan dan ketimpangan juga belum dapat menurun. (Hartati, 2021)

Kemampuan suatu daerah dalam mengurangi kemiskinan,
menurunkan tingkat pengangguran dan mengurangi kesenjangan antar
sesama. Berdasarkan keadaan tersebut, pembangunan ekonomi lebih
dihadapkan untuk memperhatikan kualitas dari pertumbuhan ekonomi.
Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi harus dapat memberikan
kontribusi yang signifikan untuk mengupayakan dalam mengurangi angka
kemiskinan dan kesetaraan pembangunan agar pembangunan ekonomi
dilaksanakan secara berkelanjutan dan inklusif. Salah satu metode
pembangunan ekonomi yang memperhatikan kualitas adalah pertumbuhan
inklusif. (Prabandari & Santoso, 2018)

Seperti halnya pada provinsi Jawa Timur yang sedang berusaha untuk
menciptakan pertumbuhan ekonomi inklusif, yang tertuang pada RPJMD Jawa
Timur tahun 2014-2019 dengan visi pembangunan yang berkeinginan untuk
mewujudkan pemerataan kesejahteraan bagi semua golongan masyarakat,
bukan hanya sekelompok orang tertentu saja dengan strategi umum
pembangunan berkelanjutan yang berpusat pada rakyat dengan pertumbuhan
ekonomi yang berpihak pada masyarakat miskin dan pro-gender. (Ramadhani,
2020a). Rencana tersebut berhasil diwujudkan oleh provinsi Jawa Timur
dengan menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Berdasarkan data yang
ada di Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, nilai Indeks Pembangunan
Ekonomi Inklusif Jawa Timur pada tahun 2021 mencapai angka 6,31. Jumlah
tersebut ternyata di atas rata-rata nasional yang mencapai angka 6,00.
Gambar 1. Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif, 2016-2021
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Sumber : Bappenas, 2021

Dalam pertumbuhan ekonomi perlu adanya dukungan investasi karena
investasi merupakan salah satu sumber utama dari pertumbuhan ekonomi.
Dengan adanya investasi, dapat mendorong akses ke peluang melalui
penciptaan lapangan kerja dan pekerjaan produktif. Hal ini terbukti ketika
penurunan investasi maka hal yang terjadi, persediaan modal tidak cukup.
Dengan terbatasnya persediaan modal, maka peluang investasi menjadi
terbatas. Dengan begitu, dapat mengakibatkan terhambatnya akses oleh
penduduk yang dapat menghambat pula kemampuan kerja oleh tenaga kerja.
(Klasen, 2010)

Keadaan tersebut dapat membuat pertumbuhan kurang inklusif. Selain
investasi, yang dapat mendorong pembangunan ekonomi inklusif yaitu
perkembangan teknologi. Teknologi Informasi mampu membantu
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Perkembangan teknologi yang
diamati dapat berkembang pesat, hal ini bisa mendorong percepatan proses
pembangunan. (Oktavia, 2020)

Beragam penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi inklusif seperti
(Adeosun, Olomola, & Adedokun, 2020) di Afrika, (Chotimah R, 2022) di
Sumatra, (Hapsari, 2019) di Jawa Tengah, (Hartati, 2021) di Indonesia,
(Nchake & Shuaibu, 2022) di Afrika, (Prabandari & Santoso, 2018) di Jawa
Timur, (Ramadhani, 2020b) di Jawa Timur, (S, Dyah Hapsari Amalina;
Hutagaol, M.Parulian; Asmara, 2013) di Indonesia bagian barat dan timur,
(Sholihah; D.H.A, 2014) di Indonesia, (Azwar, 2016) di Sulawesi Selatan.

Opeoluwa Adeniyi Adeosun, Philip Akanni Olomola dan Adebayo
Adedokun (2020) meneliti tentang Investasi Publik dan Pertumbuhan Inklusif
di Afrika. Penelitian ini membahas tentang pengaruh stimulasi potensi
investasi publik terhadap inklusivitas pertumbuhan ekonomi. Dijelaskan
bahwa investasi publik dapat mendorong akses ke peluang melalui penciptaan
lapangan kerja dan pekerjaan produktif, dimana hal ini menjadi pertanda
pertumbuhan inklusif. Pada investasi publik, ketika terjadi penurunan
persentase maka hal tersebut dapat menghambat pertumbuhan inklusif.

Begitupun sebaliknya, ketika terjadi investasi mengalami guncangan
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secara positif, maka hal yang terjadi dapat mendorong pertumbuhan inklusif.
Pada penelitian ini menggunakan metode permodelan nonlinier karena secara
nonlinier model ekonometrik dianggap cukup kuat. Hasil penelitian yang
dilakukan Opeoluwa Adeniyi Adeosun, Philip Akanni Olomola dan Adebayo,
menunjukkan bahwa guncangan investasi secara positif dapat mempengaruhi
pertumbuhan inklusif karena dapat merangsang akses ke peluang melalui
penciptaan lapangan kerja. (Adeosun et al,, 2020)

Mamello A. Nchake dan Mohammed Shuaibu (2022), melakukan
penelitian yang berjudul Investasi dalam Infrastruktur Teknologi,
Infrastruktur dan Komunikasi (TIK) dan Pertumbuhan Inklusif di Afrika. Pada
penelitian ini menggunakan metode model estimasi panel dinamis. Pada
penelitian tersebut, varibel seperti teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menjadi pendorong penting pertumbuhan inklusif berkelanjutan di Afrika.
Hasil dari penelitian ini memperlihatkan dimana infrastruktur regional
mempengaruhi pertumbuhan inklusif. Efek positif dan signifikan dari
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada pertumbuhan
inklusif. Teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) dapat meningkatkan nilai
tambah untuk menciptakan lapangan kerja dan transformasi ekonomi.
(Nchake & Shuaibu, 2022)

Hasil penelitian Wulan Retno Hapsari (2019), pada penelitian dengan
judul Analisis Pertumbuhan Ekonomi Inklusif Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Tengah. Pada penelitian ini, yang bersangkutan menggunakan variabel
pokok yang digunakan oleh Asian Development Bank (ADB) untuk menghitung
pertumbuhan ekonomi inklusif. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa
metode untuk membuat indeks komposit pertumbuhan ekonomi inklusif
diantaranya yaitu dalam menentukan bobot variabel menggunakan matrik
korelasi yang diperkirakan seimbang atau sebanding dengan jumlah nilai
absolut koefisien korelasi pada masing-masing baris atau kolom. Setelah itu
dilakukan perhitungan Indeks Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dengan cara
menambahkan nilai seluruh variabel yang telah dikalikan dengan bobot
masing-masing variabel. Hasil dari penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa terdapat enam Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah yang
termasuk dalam kategori sangat memuaskan, dua puluh lima Kabupaten/Kota
yang termasuk dalam kategori memuaskan dan terdapat empat Kabupaten
dalam kategori kurang memuaskan. (Hapsari, 2019)

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan perbedaan pada proksi
pertumbuhan inklusif yang digunakan. Salah satu penelitian yang dilakukan
oleh Opeoluwa Adeniyi dkk, menggunakan PDB per orang yang dipekerjakan
sebagai proksi pertumbuhan inklsuifnya. Pada penelitian lainnya yang
dilakukan Mamello A. Nchake dan Mohammed Shuaibu, penelitian mereka
menggunakan total pengangguran, jumlah orang yang menggunakan layanan
air minum dasar dan jumlah orang yang menggunakan layanan sanitasi dasar
sebagai indeks pertumbuhan inklusif. Sedangkan, pada penelitian ini, akan
menggunakan Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif (IPEI) yang terbentuk
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melalui tiga pilar, delapan sub pilar, dan dua puluh satu indikator. (Bappenas,
2018)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh investasi
dan teknologi informasi terhadap pembangunan ekonomi inklusif di Provinsi
Jawa Timur. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bermanfaat dengan
meningkatkan pengetahuan, memberikan informasi dan referensi penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan pembangunan ekonomi inklusif dan
juga dapat menjadi masukkan dan bahan referensi bagi pemerintah dalam
membuat dan memutuskan suatu kebijakan terkait dengan pembangunan
ekonomi inklusif.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, dimana data sekunder
adalah data yang terdiri dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) pada tahun 2016-2021. Data
tersebut berupa data tahunan. Penelitian ini menggunakan data Pembangunan
Ekonomi Inklusif yang diukur dari Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif
(IPEI), Total Investasi, PMTB, dan Pengguna Internet. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, dimana
datanya akan dikelola dengan menggunakan program Eviews 9. Bentuk
persamaan dari regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah :

Y =a+4 L1X1 4 L2X5 4 B3X3 A € (1)
Keterangan :

Y = pembangunan ekonomi inklusif

X1 = total investasi

X2 = PMTB

X3 = pengguna internet

A = konstanta

LS = koefisien regresi

e = error = error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel yang
menggunakan model yang paling sederhana, yaitu common effect model. Untuk
mempertimbangkan parameternya memakai pendekatan asumsi pertama
yang dipublikasikan dalam regresi data panel dengan pendekatan Ordinary
Least Square (OLS). Common effect model adalah asumsi yang berpendapat
bahwa intersep dan slope konstan baik antar waktu maupun antar individu.
Dengan common effect model sulit melihat perubahan antar individu karena
semua dipandang sama. Secara umum, persamaan modelnya dituliskan
sebagai berikut (Mobonggi I, Achmad N, 2022) :

Yi = Lo +Zﬂkxkit i et e s et (2)
k1

dengan:
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Yit = variabel dependen panel

Po = intersep

Px = slope

i = banyaknya unit observasi

t = banyaknya waktu

n = jumlah variabel bebas (1,2,...k)

Eq = vaeiabel gangguan/error
Dengan begitu, prosedur pengujiannya sebagai berikut:

Ho : Tidak terjadi hubungan yang signifikan antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Hi1 : Terjadi hubungan yang signifikan antara variabel

bebas dan variabel terikat.
Jika p-value < (taraf signifikan) maka Ho ditolak, didefinisikann terjadi
hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.
a. Uji Normalitas
Gambar 2. Uji Normalitas
24

Series: Standardized Residuals
Sample 2016 2021
Obsenations 222

20 |

16 Mean 4.66e-16
M Median -0.016002
Maximum 0.937683
Minimum -0.791841
Std. Dev. 0.340679
8- Skewness 0.526952
Kurtosis 3.363246

12 |

4

Jarque-Bera  11.49461
’_‘_ﬂ ‘ ‘ ‘ Probability 0.003191
0 : ; :

-0‘.8‘ ‘-0‘.6‘ ‘ ‘-0‘.4‘ -0.2 ‘0.0 ‘0‘.2‘ ‘ ‘0‘.4‘ ‘ 0‘.6‘ ‘ 0‘.8‘ o
Sumber : Eviews 9 (diolah, 2023)

Nilai probabilitas pada uji diatas sebesar 0.003191, nilai tersebut <
0,05. Sehingga dapat diputuskan untuk menolak Ho, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa asumsi normalitas error/residual tidak terpenuhi (data
tidak berdistribusi normal). Setelah itu yang harus dilakukan adalah

penanganan normalitas dengan cara membuang data outliner.

Gambar 3. Uji Normalitas (Setelah Outliner)
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Sumber : Eviews 9 (diolah, 2023)

Berdasarkan output pada tabel 2 diketahui data (n) menjadi 174
karena proses outlier. Sehingga diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.130246,
nilai tersebut > 0.05. Sehingga dapat diputuskan untuk menerima Ho, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas error/residual
terpenuhi (data berdistribusi normal).

b. Hasil Regresi Analisis Data

Hasil pengujian model dalam regresi data panel dapat digunakan
dengan pendekatan metode Common Effect Models. Dari hasil regresi yang
dilakukan dengan metode Common Effect Models diperoleh model persamaan
regres sebagai berikut :
Tabel 1. Hasil Perhitungan Estimasi Data Panel Common Effect Model

Variabel Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 5.063349 0.033350 151.8266 0.0000
Total Investasi (X1) 2.57E-05  1.02E-05 2.518369 0.0125
Pmtb (X2) 1.86E-06  4.77E-07 3.893786 0.0001
Pengguna Internet (X3) 0.011333 0.000824 13.75230 0.0000

Weighted Statistics
R-squared 0.632308 Mean dependent var 8.647020
Adjusted R-squared 0.627248 S.D. dependent var 3.806401
S.E. of regression 0.318626 Sum squared resid 22.13191
F-statistic 124.9624 Durbin-Watson stat 0.673996
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 0.380292 Mean dependent var 5.662793
Sum squared resid 27.50419 Durbin-Watson stat 0.212799

Y =5.063349 + 2.57E-05 X1 + 1.86E-06 X> + 0.011333 X3

Hasil estimasi Common Effect pada tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa nilai konstanta bernilai positif, konstanta Indeks Pembangunan
Ekonomi Inklusif sebesar 5.063349 artinya jika variabel Total Investasi (X1),
PMTB (X2), dan Pengguna Internet (X3) dianggap tetap atau konstan maka
variabel pembangunan ekonomi inklusif akan meningkat 5.063349%.
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Nilai Investasi koefisien regresi variabel Total Investasi pada Provinsi
Jawa Timur dapat diketahui sebesar 2.57E-05. Dengan hasil tersebut
menunjukkan adanya pengaruh positif antara Investasi terhadap
Pembangunan Ekonomi Inklusif (Y) sebesar 2.57E-05. Jika Investasi (X1) naik
sebesar 1% maka Pembangunan Ekonomi Inklusif akan naik sebesar 2.57E-
05%.

Nilai PMTB koefisien regresi variabel PMTB pada Provinsi Jawa Timur
dapat diketahui sebesar 1.86E-06. Dengan hasil tersebut menunjukkan adanya
pengaruh positif antara PMTB terhadap Pembangunan Ekonomi Inklusif (Y)
sebesar 1.86E-06. Jika PMTB (X2) naik sebesar 1% maka Pembangunan
Ekonomi Inklusif akan naik sebesar 1.86E-06%.

Nilai Pengguna Internet koefisien regresi variabel Pengguna Internet
pada Provinsi Jawa Timur dapat diketahui sebesar 0.011333. Dengan hasil
tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif antara Pengguna Internet
terhadap Pembangunan Ekonomi Inklusif (Y) sebesar 0.011333. Jika
Pengguna Internet (X3) naik sebesar 1% maka Pembanggunan Ekonomi
Inklusif akan naik sebesar 0.011333%.

c. Uji Simultan (Uji f)

Hy ditolak

vz

F-Ia»"‘.'l I-||| uny

Hy diterima

3.28

124.962

Nilai Prob (F-statistic) sebesar 0.000000 < 0,05 atau nilai f-hitung sebesar
124.962 > f-tabel yaitu 3.28 menunjukkan variabel Investasi dan Teknologi
Informasi mempunyai pengaruh terhadap Pembangunan Ekonomi Inklusif
secara signifikan.

d. Uji Parsial (Uji t)
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Hp ditgrima

Hjy ditolak Hy ditolak

rl.'l".'w] l-|lil:u:'|gI r1:|h..'l

-2.035 2.035

2.5184

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Common Effect Model
menunjukkan variabel Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Pembangunan Ekonomi Inklusif di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Timur dengan nilai koefisien sebesar 2.57E-05, artinya setiap penambahan 1%
pada investasi maka akan meningkatkan Pembangunan Ekonomi Inklusif
sebesar 2.5%. Nilai Prob dari variabel Investasi sebesar 0.0125 < 0.05 atau
nilai t-hitung sebesar 2.5184 > t-tabel sebesar 2.035 menunjukkan variabel
Investasi secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap Pembangunan
Ekonomi Inklusif.

H; ditgqrima

H ditolak Hy ditolak

T1amel l-|lil:u:|'|gI Lyakel

-2.035 2.035

3.894

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Common Effect Model
menunjukkan variabel PMTB berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel Pembangunan Ekonomi Inklusif di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Timur dengan nilai koefisien sebesar 1.86E-06, artinya setiap penambahan 1%
pada PMTB maka akan meningkatkan Pembangunan Ekonomi Inklusif sebesar
1.9%. Nilai Prob dari variabel Investasi sebesar 0.0001 < 0.05 atau nilai t-
hitung sebesar 3.894 > t-tabel sebesar 2.035 menunjukkan variabel PMTB
secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap Pembangunan Ekonomi
Inklusif.
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H; ditgqrima

H ditolak Hy ditolak

T1amel l-|lil:u:|'|gI Lyakel

-2.035 2.035

13.752

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Common Effect Model
menunjukkan variabel Pengguna Internet berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Pembangunan Ekonomi Inklusif di Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Timur dengan nilai koefisien sebesar 0.011333, artinya setiap
penambahan 1% pada Pengguna Internet maka akan meningkatkan
Pembangunan Ekonomi Inklusif sebesar 0.01%. Nilai Prob dari variabel
Pengguna Internet sebesar 0.0000 < 0.05 atau nilai t-hitung sebesar 13.752 >
t-tabel sebesar 2.035 menunjukkan variabel Pengguna Internet secara
signifikan mempunyai pengaruh terhadap Pembangunan Ekonomi Inklusif.

e. Uji Koefisien Determinasi

Nilai R-Squared sebesar 0.380292 menunjukkan variabel Investasi dan
Teknologi Informasi memiliki hubungan dengan Pembangunan Ekonomi
Inklusif sebesar 0.38 dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
disertakan pada penelitian ini.

Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.627248 menunjukkan variabel
Investasi dan Teknologi Informasi memiliki hubungan dengan Pembangunan
Ekonomi Inklusif sebesar 0.62% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak disertakan pada penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa variabel Investasi memberikan pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pembangunan ekonomi inklusif di Provinsi Jawa Timur. Investasi
pasti sangat erat kaitannya dengan pendapatan nasional. Ketika investasi
mengalami peningkatan, maka dengan peningkatan tersebut akan berdampak
pada proses produksi pada suatu rumah tangga. Tidak hanya itu, investasi juga
akan berdampak pada terciptanya lapangan pekerjaan yang bertambah. Sesuai
dengan pembangunan ekonomi inklusif yang menciptakan akses dan
kesempatan bagi seluruh masyarakat, maka investasi dan pembangunan
ekonomi inklusif memiliki hubungan timbal balik yang positif.

Sementara pada variabel teknologi informasi memberikan pengaruh
secara positif dan signifikan terhadap pembangunan ekonomi inklusif di
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Provinsi Jawa Timur. Peran teknologi dan informasi terhadap pembangunan
ekonomi inklusif yaitu ketika perkembangan teknologi berkembang pesat,
maka mampu mendorong percepatan proses pembangunan. Sama halnya pada
variabel investasi, variabel teknologi informasi memiliki hubungan timbal
balik yang positif.
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